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ABSTRAK

KOMUNIKASI ANTARPRIBADI ORANG TUA DENGAN ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS TUNAGRAHITA DALAM
MENANAMKAN KEDISIPLINAN
(Studi Pada Orang Tua Sang Anak di Desa Gisting Bawah,
Kabupaten Tanggamus)

Oleh

FAHMI YULIANSYAH

Anak dengan kebutuhan kusus membutuhkan perlakuan yang berbeda dengan
anak pada umumnya. Tunagrahita merupakan istilah yang digunakan untuk
menyebut anak yang memiliki kemampuan intelektual di bawah rata-rata.
Kecerdasan di bawah rata-rata normal ini menyebabkan tunagrahita
mempunyai kesulitan sedikitnya pada empat kawasan yang berkaitan dengan
atensi, daya ingat, bahasa, dan akademik. Oleh karena itu peran orang tua
dalam menerapkan komunikasi antarpribadi kepada anak tuna grahita sangat di
perlukan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi
antarpribadi orang tua dengan anak berkebutuhan khusus tunagrahita dan
hambatan apa yang ditemui orang tua dalam melakukan komunikasi dengan
anak tunagrahita. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif. Sumber data dalam penelitian ini berupa data primer dan sekunder
yang diperoleh dari observasi kelapangan, wawancara dengan informan dan
dokumentasi hasil penelitian. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang dilakukan didapatkan bahwa komunikasi antarpribadi yang dilakukan
antara oarng tua dengan anak berkebutuhan khusus dalam menanamkan
kedisiplinan terbukti berhasil dan terjalin dengan baik. Hal ini berdasarkan
kategori yang diberikan. Hambatan yang dialami orang tua yaitu komunikasi
yang pasif dari anak dan terbilang monoton karena anak hanya akan
mengulang hal yang sama dan mengalami kebingungan ketika orang tua
mengajari dengan hal-hal yang baru.

Kata kunci: komunikasi antarpribadi, tunagrahita, kedisiplinan



ABSTRACT

PERSONAL COMMUNICATION BETWEEN PARENTS AND
CHILDREN WITH SPECIAL NEEDS OF DISABILITIES IN
IMPLEMENTING DISCIPLINE
(Study on the child's Parents in the Village of Gisting Bawabh,
Tanggamus Regency)

By

FAHMI YULIANSYAH

Children with special needs require different treatment from children in
general. Tunagrahita were a terminology to called the children with mentally
retarded conditions. This conditions caused these children having difficulties
at least on four areas, related with attention, memory, language, and
academics. Therefore, the role of parents in implementing interpersonal
communication to mentally retarded children is very necessary. The purpose
of this study was to determine the interpersonal communication of parents
with children with special needs for mental retardation and what obstacles
parents encountered in communicating with children with mental retardation.
The research method used is descriptive qualitative. Sources of data in this
study in the form of primary and secondary data obtained from field
observations, interviews with informants and documentation of research
results. Based on the results of the research and discussion conducted, it was
found that interpersonal communication between parents and children with
special needs in instilling discipline proved successful and well established. It
is based on the given category. The obstacle experienced by parents is passive
communication from children and is fairly monotonous because children will
only repeat the same thing and experience confusion when parents teach new
things.

Keywords: interpersonal communication, mental retardation, discipline
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia. Dengan berkomunikasi,
manusia dapat saling berhubungan satu sama lain baik dalam kehiduapan
sehari-hari di rumah tangga, ditempat pekerjaan, dipasar, dalam masyarakat
atau dimana saja manusia berada. Tidak ada manusia yang tidak akan terlibat
dalam komunikasi. Komunikasi sangat penting bagi kehidupan manusia.
Berkembangnya pengetahuan manusia dari hari ke hari karena komunikasi.
Komunikasi juga membentuk sistem sosial yang saling membutuhkan satu
sama lain, maka dari itu komunikasi dan masyarakat tidak dapat dipisahkan.
Perkembangan hubungan manusia dewasa ini memberikan dampak pada cara
manusia berkomunikasi. Hal tersebut disebabkan kedekatan seseorang dengan
orang lain bukan hanya dilihat dari pesan yang disampaikan akan tetapi juga
dari proses dan cara berkomunikasi yang diterapkan pada setiap individu.
Adanya proses penyampaian pesan dari pemberi pesan (komunikator) kepada
penerima pesan (komunikan) disebut dengan komunikasi. Menurut Effendy
Istilah komunikasi atau dalam bahasa inggris communication berasal dari kata
lain comunication dan bersumber dari kata komunis yang berarti sama. Sama
disini maksudnya adalah sama makna mengenai suatu hal (Effendy, 2002 : 3).
Komunikasi mempunyai banyak makna namun dari sekian banyak definisi
yang diungkapkan oleh para ahli dapat disimpulkan secara lengkap dengan
maknanya yang hakiki yaitu komunikasi adalah proses penyampaian suatu
pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu atau mengubah
sikap, pendapat atau perilaku baik secara lisan maupun tidak langsung
melalui media (Effendy, 2002 : 5).



Komunikasi merupakan hal yang paling penting atau penting bagi manusia.
Tanpa komunikasi, orang bisa dikatakan “tersesat” di belantara kehidupan ini.
Orang yang tidak pernah berkomunikasi dengan manusia akan selalu tersesat
karena tidak ada hubungannya dengan lingkungan sosial. Komunikasi sangat
diperlukan bagi semua manusia dalam bertukar informasi. Salah satu cara
untuk berbagi informasi bersifat pribadi, baik berupa ide maupun pendapat
pribadi. Tujuan komunikasi interpersonal adalah untuk membangun persepsi
pribadi bersama sebagai pemenuhan kebutuhan dengan menciptakan
kepuasan komunikasi langsung dan lebih pribadi di antara mereka yang
berkomunikasi. Komunikasi interpersonal adalah interaksi tatap muka antar
dua orang atau beberapa orang, di mana pengirirm dapat menyampaikan
pesan secara langsung, dan penerima pesan dapat menerima dan menanggapi
secara langsung pula. Kebanyakan komunikasi interpersonal berbentuk verbal
disertai ungkapan-ungkapan nonverbal dan dilakukan secara lisan. Adapun
tujuan dari komunikasi interpersonal adalah menemukan personal atau
pribadi, menemukan dunia luar, membentuk dan menjaga hubungan yang
penuh arti, berubah sikap dan tingka laku, untuk bermain dan kesenangan,
dan untuk membantu. Proses komunikasi yang terhambat seringkali
ditemukan pada interaksi  komunikasi yang melibatkan anak-anak

berkebutuhan khusus.

Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan tipe anak yang memiliki
kriteria khusus yang tidak dimiliki oleh anak lain pada umumnya. Anak
berkebutuhan khusus biasa juga disebut dengan anak luar biasa. Dan karena
kriterianya inilah kemudian terdapat beberapa gangguan komunikasi yang
dihadapi oleh anak berkebutuhan khusus diantaranya ialah gangguan bahasa,
gangguan bicara, gangguan suara, gangguan irama, gangguan lingkungan,
gangguan persepsi dan gangguan kultur. Menurut Kosasih 2012 dalam jurnal
(Ummah, 2018), mengatakan bahwa ABK adalah anak yang lamban,
kemudian mengalami kendala tidak dapat berhasil apabila bersekolah di
sekolah umum lainnya. Anak yang mengalami gangguan pada mental, fisik,

intelegensi, dan emosi disebut dengan anak berkebutuhan khusus (ABK)



maka dari itu membutuhkan pendidikan secara khusus. ABK merupakan anak
yang berbeda dengan anak normal pada umumnya. Sehingga ABK dianggap
memerlukan dorongan spesial karena mereka dianggap sosok yang tidak
berdaya. Setiap anak memiliki kekurangan dan kelebihan nya masing-masing.
ABK membutuhkan atensi, baik melalui kasih sayang, pembelajaran dalam
melaksanakan kewajiban semestinya ia lakukan, ataupun hubungan sosial

sehingga akan terbentuk kedisiplinan dalam dirinya.

Salah satu anak berkebutuhan tersebut yaitu Tunagrahita, tunagrahita adalah
anak yang disebut dengan retardasi mental atau anak yang mengalami
keterbelakangan mental. Menurut Mangunsong 2009 dalam jurnal (Mayasari,
2019) America Association on Mental Retardation mengungkapkan anak
yang memiliki tingkat kecerdasan dibawah rata-rata yaitu 70, kemudian
mengalami kesulitan dalam berperilaku adaptif dan biasanya terjadi pada usia
dibawah 18 tahun merupakan anak dengan Kketerbelakangan mental.
Karakteristik khusus yang dimiliki oleh anak tunagrahita yang dapat
membedakan dengan anak lain seusianya. Pada anak tuna grahita perilaku
adaptasi yang dimaksud seperti kemampuan dalam berkomunikasi,
mengarahkan diri sendiri, memiliki keterampilan sosial, dapat menggunakan
sarana umum, menjaga dirinya sendiri, dan fungsi pada akademik (Ramawati,
2012).

Ketidakmampuan ini akan menyebabakan adanya hambatan dalam proses
komunikasi mereka, terlebih dengan orang-oarang sekitar. Akan tetapi,
keharusan untuk berkomunikasi ahirnya mengharuskan mereka untuk
menyesuaikan diri. Thomas M. Scheidel mengungkapkan, alasan orang
berkomunikasi terutama untuk menyatakan dan mendukung identitas diri,
untuk membangun kontak sosial dengan orang disekitar Kkita, dan untuk
mempengaruhi orang lain untuk merasa, berpikir dan berprilaku seperti yang
kita inginkan (dalam Mulyana, 2012:4).



Proses komunikasi yang mereka lakukan tidak seperti orang yang normal
pada umumnya. Dalam menerima pesan, para tunagrahita tetap menggunakan
indera penglihatan dan pendengaran layaknya manusia pada umumnya. Akan
tetapi saat berada di posisi komunikator atau memberi feedback, mereka
cenderung malu dan sulit memberi feedback kepada komunikan. Sutjihati
(Sunardi dan Sunaryo, 2006) kemudian menjelaskan bahwa anak tunagrahita
dalam berkomunikasi sehari-hari cenderung menggunakan kalimat tunggal,
pada mereka umumnya juga mengalami gangguan dalam artikulasi, kualitas

suara, dan ritme, serta mengalami kelambatan dalam perkembangan bicara.

Salah satu jenis komunikasi yang frekuensi terjadinya cukup tinggi adalah
komunikasi interpersonal atau komunikasi antarpribadi. Oleh karena itu, tidak
mengherankan apabila banyak orang yang menganggap bahwa komunikasi
antarpribadi mudah dilakukan, semudah orang makan dan minum. Deddy
Mulyana mengemukakan bahwa komunikasi antarpribadi adalah komunikasi
yang terjadi antara orang secara tatap muka, yang memungkinkan setiap
pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung baik secara verbal
ataupun nonverbal (Mulyana, 2012: 81).

Penelitian ini menjelaskan komunikasi antarpribadi orang tua dengan anak
berkebutuhan khusus tunagrahita dalam menamkan kedisiplinan, karena
komunikasi antarpribadi dianggap sebagai salah satu pendekatan yang dapat
memudahkan penyandang tunagrahita dalam melakukan interaksi. Sehingga
isi pesan yang dimaksud tersampaikan dan mudah dipahami dalam sebuah

interaksi bagi penyandang tunagrahita.

Penelitian ini sangat penting untuk diteliti karena selama ini kita jarang
mengetahui  bagaimana komunikasi antarpribadi anak penyenadang
tunagrahita dengan orang normal. Keterbatasan dan kesadaran orang normal
untuk mengenal dan memahami komunikasi yang digunakan membuat
terjadinya kesenjangan antara tunagrahita dengan orang normal pada umunya,
sehingga penyandang tunagrahita mengalami kesulitan dalam berkomunikasi

dan menyampaikan maksud dan tujuan mereka.
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1.3
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Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian tentang bagaimana
komunikasi orang tua dengan anak berkebutuhan khusus tunagrahita dalam
menanamkan kedisiplinan di Desa Gisting Bawah Kabupaten Tanggamus
dengan menggunakan komunikasi antarpribadi. Berdasarkan latar belakang
masalah di atas maka peneliti memilih skripsi dengan judul "Komunikasi
Antarpribadi Orang Tua Dengan Anak Berkebutuhan Khusus Tunagrahita

Dalam Menanamkan Kedisplinan.”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang pemikiran diatas, masalah pokok yang diangkat

sebagai kajian utama penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana komunikasi antarpribadi orang tua dengan anak berkebutuhan
khusus tunagrahita?

2. Faktor-faktor yang menghambat komunikasi orang tua dengan anak

tunagrahita ?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang pemikiran diatas, penelitian ini memiliki tujuan

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui komunikasi antarpribadi orang tua dengan anak
berkebutuhan khusus tunagrahita.

2. Untuk mengetahui hambatan-hambatan yang ditemui orang tua dalam
berkomunikasi, yang berkaitan dengan masalah komunikasi yang

digunakanya.

Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan secara teoritis
maupun secara praktis. Adapun kegunaan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Kegunaan penelitian ini adalah untuk memberikan informasi dan
gambaran serta pengembangan dalam bidang ilmu komunikasi.

Khususnya mengenai komunikasi antarpribadi. Selain itu juga untuk



menambah referensi bagi penelitian lain yang berkaitan dengan
penelitian ini.

2. Secara Praktis
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan solusi untuk para orang tua
yang memiliki seorang anak berkebutuhan khusus, sehingga peran orang
tua berkomunikasi dengan anak dapat terjalin dengan baik dan lancar.

1.5 Kerangka Pemikiran

Kerangka berpikir adalah serangkaian konsep dan kejelasan hubungan antar
konsep tersebut yang dirumuskkan oleh peneliti berdasar tinjaun pustaka,
dengan meninjau teori yang disusun digunakan sebagai dasar untuk menjwab
pertanyaan- pertanyaan penelitian yang diangkat agar peneliti mudah dalam

melakukan penelitian.



Tabel 1 Kerangka Pikir

KOMUNIKASI ANTARPRIBADI ORANG TUA DENGAN ANAK
BERKEBUTUHAN KHUSUS TUNAGRAHITA DALAM
MENANAMKAN KEDISIPLINAN

l

Orang Tua Dengan Anak Berkebutuhan
Khusus

l

Komunikasi Antarpribadi

1. Keterbukaan (Openness)

2. Empati (Empathy)

3. Sikap Mendukung
(Supportiveness)

4. Sikap Positif (Positiveeness)

Kesetaraan (Equality)

l
l l

o

Komunikasi Antarpribadi Orang Tua Hasil dalam menanamkan
Dengan Anak Berkebutuhan Khusus kedisiplinan
dan Hambatan-Hambatanya




Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umum Objek Penelitian
2.1.1 Gambaran Umum Keluarga Bapak Kasiyono

Gambar 1. Profil Keluarga Bapak Kasiyono.

Pada penelitian ini yang berjudul “komunikasi antarpribadi orang tua
dengan anak berkebutuhan khusus tunagrahita dalam menanamkan
kedisiplinan” peneliti memilih anak berkebutuhan khusus yang bernama
Amar Muzaki sebagai objek dalam penelitian. Maka disini peneliti akan
memberikan gambaran mengenai keluarga anak berkebutuhan khusus

yang peneliti pilih.

Amar Muzaki, akrab dipanggil Amar, saat ini ia berusia 15 tahun adalah
anak kedua dari pasangan Bapak Kasiyono dan ibu Enik Samsiyati dan
memiliki kakak bernama Beni kurniyadi. Bapak Kasiyono merupakan



seorang laki-laki paruh bayah kelahiran Gisting, 02 April 1967 yang
akrab dipanggil Bapak Kasiyono oleh para warga disekitarnya yang
berada di Jalan Irigasi Gisting Bawah RT 016 RW 007 Blok 33,
Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus. Dalam menjalankan
kehidupanya Bapak Kasiyono bekerja sebagai petani dan terkadang
mencari tambahan penghasilan dengan menjadi ojek di sekitar Gisting,
di sela-sela aktivitasnya Bapak Kasiyono tidak lupa untuk
bercengkrama dengan anaknya, biasanya Bapak Kasiyono mengantar
Amar setiap hari senin sampai dengan jumat ke sekolahnya di SLB
Negri Tanggamus, sedangkan lbu Enik Samsiyati wanita kelahiran
Gisting, 05 Januari 1967 istri dari Bapak Kasiyono bekerja sebagai ibu
rumah tangga, selain itu ibu Enik juga selalu membantu dan
membimbing anaknya dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh
gurunya di sekolah ataupun mengajarkan Kkedisiplinan seperti
mengerjakan PR, meletakan mainan kembali pada tempatnya, ataupun

melaksanakan kewajiban seperti sholat tepat pada waktunya.

Pada awalnya Amar Muzaki lahir dan berkembang seperti anak normal
pada umunya, namun pada usia 2 setengah tahun Amar terjatuh dari
pakan ternak milik ayahnya yang tingginya kurang lebih satu meter,
setalah kejadian itu Amar sering mengalami badanya panas diikuti
kejang-kejang atau bahasa medisnya febril seizure (step). Pada saat itu
ayah dan ibunya memeriksakan anaknya ke rumah sakit Panti Secanti
khusunya spesialis anak setelah menjalani serangkaian pemeriksaan
dokter Amar hanya diberi oabat agar sakit stepnya sembuh, dan juga
selama pengobatan Amar dibawa ke tukang urut, dokter umum, dan
juga terapi akuputur. hingga pada umur 7 tahun gejala panas disertai
kejang (step) itu hilang, namun terlihat gejala lain seperti berkurangnya
kosa kata yang diucapkan dalam berinteraksi, dan juga tingkah laku

Amar yang saat ini berumur 14 tahun masi seperti kanak-kanak.

Dahulu Amar sempat masuk sekolah pendidikan anak usia dini (paud)

selama 5 tahun di umur 3 tahun, dan setelah itu ibunya mencoba
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memasukan Amar di SD Negri 3 Purwodadi selama 3 tahun namun,
karena belajar ia hanya tinggal di kelas 1 dan pada ahirnya sang kepala
sekolah menyarankan agar membawa Amar ke sekolah luar biasa,
hingga pada ahirnya di sekolah luar biasa menyediakan tes psikologi
ternyata Amar Muzaki terdiagnosa sebagai anak berkebutuhan khusus
kategori Tunagrahita ringan dilihat dari hasil tes psikologi bahwa hasil
skor 1Q berada di angka 39 yang menunjukan bahwa ia berada di

kategori Retardasi Mental Sedang.

Hal tersebut yang membuat dirinya lamban dalam proses belajar, dan
juga bertingkah laku seperti anak kecil. Saat ini Amar berada di kelas 6
sekolah luar biasa negri tanggamus, sudah banyak yang dipelajari sejak
masuk sekolah tersebut mulai dari yang sebelumnya ia susah dalam
menulis dan cara berhitung sekarang dirinya sudah dapat menulis dan
berhitung walaupun tidak secepat anak normal pada umunya namun itu

sudah menjadi nilai tambah dan rasa senang orang tuanya.

2.1.2 Gambaran Umum Keluarga Bapak Juhra

A E A J ( . !

Gambar 2. Profil Keluarga Bapak Juhra.

Pada penelitian ini yang berjudul “komunikasi antarpribadi orang tua
dengan anak berkebutuhan khusus tunagrahita dalam menanamkan
kedisiplinan” peneliti memilih anak berkebutuhan khusus yang bernama

Nova Amelia s ebagai objek dalam penelitian. Maka disini peneliti akan
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memberikan gambaran mengenai keluarga anak berkebutuhan khusus
yang peneliti pilih.

Nova Amelia, akrab dipanggil Amel, merupakan anak semata wayang
keluarga Bapak Juhra Amel merupakan anak berkebutuhan khusus
tunagrahita kategori sedang, berdasarkan penuturan ayah dan ibu Amel
hal tersebut terjadi sejak lahir yang mengakibatkan Amel kesulitan
dalam berbicara dan melakukan kegiatan sehari-hari, sehingga
terkadang harus dibantu oleh ayah ataupun ibunya. Amel saat ini
berusia 13 tahun bersekolah di SLB NEGRI TANGGAMUS berada di
kelas 5 jika di sekolah.

Bapak Juhra merupakan seorang laki-laki paruh bayah kelahiran
Gisting, 04 Mei 1968 yang akrab dipanggil Bapak Juhra oleh para
warga disekitarnya yang berada di Jalan Irigasi Gisting Bawah RT 015
RW 007 Blok 33, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus. Dalam
menjalankan kehidupanya Bapak Juhra bekerja sebagai petani dan
terkadang mencari tambahan penghasilan dengan mencari burung
perkutut di kebun daerahnya, di sela-sela aktivitasnya Bapak Juhra tidak
lupa untuk bercengkrama dengan anaknya, biasanya Bapak Juhra
mengantar Amel setiap hari senin sampai dengan jumat ke sekolahnya
di SLB Negri Tanggamus, sedangkan Ibu Sri Endang Lestari wanita
kelahiran Gisting, 10 Juli 1972 istri dari Bapak Juhra bekerja sebagai
ibu rumah tangga selain itu ibu Sri juga selalu membantu dan
membimbing anaknya dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh
gurunya di sekolah ataupun mengajarkan Kkedisiplinan seperti
mengerjakan PR, meletakan mainan kembali pada tempatnya, ataupun

melaksanakan kewajiban seperti sholat tepat pada waktunya.
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Penelitian terdahulu merupakan cara peneliti untuk membandingkan juga

untuk menemukan inspirasi serta masukan guna melakukan penelitian ini.

Studi sebelumnya juga membantu peneliti memposisikan studi mereka dan

menunjukan originalitasnya. Pada bagian ini, peneliti memberikan ringkasan

eksekutif yang merangkum beberapa hasil penelitian terkait dengan penelitian

yang mereka lakukan. Berikut ini adalah penelitian-penelitian terdahulu yang

masih relevan dengan topik yang diulas oleh penulis.

Tabel 2. Penelitian Terdahulu

bersifat
deskriptif.
Teknik
pengumpulan
data dilakukan
dengan
observasi,
wawancara,
dan
dokumentasi.
Teknik analisis
data sama-
sama meliputi
tiga tahap
yaitu reduksi
data, penyajian
data, dan
penarikan
kesimpulan.

No | Penulis Judul Persamaan Perbedaan
1 Ayip Igbal | Penelitian ini a. Sama-sama a. Penelitian
Waladi berjudul “ Pola meneliti objek terdahulu
(2014) Komunikasi yaitu anak objek yang
Antarpribadi berkebutuhan diteliti anak
Guru Dengan Khusus berkebutuhan
Murid tunagrahita khusus di
Tunagrahita b. Dalam sekolah Negeri
Dalam Proses penelitian (SKhN) 01
Belajar sama-sama Kota Serang
Mengajar Di menggunakan | b. Objek yang
Kelas”. penelitian nanti akan
kualitatif, yang diteliti olep

peneliti adalah
anak
berkebutuhan
khusus
tunagrahita di
desa Gisting
Bawah,
kecamatan
gisting
kabupaten
tanggamus.




13

Rahma Penelitian ini | a. Pada a. Fokus
Attaymini berjudul penelitian ini penelitian
(2014) “Upaya sama-sama yang
Membangun mengguanaka dilakukan
Komunikasi n analisis pada
Antarpribadi deskriptif penelitian ini
Yang Efektif kualitatif hanya pada
Antara Siswa upaya menuju
Dan Guru komunikasi
(Studi antarpribadi
Deskriptif yang efektif,
Kualitatif Pada sementara
Kegiatan peneliti akan
Keagamaan menliti
Kerohanian bagaimana
Islam (ROHIS) pola
di SMAN 5 komunikasi
yang
diguanakan
dalam
berkomunikasi
dengan anak
Tunagrahita
Totok Komunikasi a. Terdapat a.Fokus
Pristiyanto | Antarpribadi kesamaan pada | penelitian yang
(2014) Guru Terhadap | satu konsep | dilakukan pada

Murid  (Studi
Deskriptif
Kualitatif
Komunikasi
Antarpribadi
Guru Terhadap
Murid Dalam
Membentuk
Kepercayaan
Diri Siswa di
SLB  ABCD
Bakti  Sosial
Simo pada
tingkat SMP
Tahun Ajaran
2013/2014)

yang membahas
mengenai
komunikasi
interpersonal
antara anak
berkebutuhan
khusus (ABK)
dengan  orang
yang normal.

penelitian  ini
hanya pada
bentuk
komunikasi
antarpribadi
guru dan murid,
sementara
peneliti
berfokus
pola
komunikasi
orang tua
dengan anak
berkrbutuhan
khusus
tunagrahita
dalam
menanamkan
kedisiplinan

pada
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2.3 Tinjauan Teori

2.3.1 Pendekatan Humanistik DeVito
Pendekatan yang paling tepat digunakan dalam penelitian ini yaitu
Pendekatan DeVito. Menurut DeVito, komunikasi antarpribadi dapat
sangat efektif dan dapat pula sangat tidak efektif Karakteristik
efektivitas ini dilihat dari tiga sudut pandang yaitu pendekatan
humanistik, pendekatan pragmatis, dan pendekatan sosial.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan humanistik.
Hal ini dikarenakan pendekatan ini yang paling cocok dibandingkan
pendekatan lain Pendekatan humanistik menekankan pada keterbukaan.
empati, sikap mendukung, sikap positif, dan kesetaraan. Pendekatan
humanistik yang dilakukan oleh orang tua anak berkebutuhan khusus
tunagrahita dalam menanamkan kedisiplinan akan membuat hubungan
diantara kedua belah pihak semakin terjalin dengan baik, sehingga
pesan yang hendak disampaikan menjadi efektif Berdasarkan kualitas-
kualitas umum yang ada pada pendekatan ini, kemudian dapat kita
turunkan beberapa perilaku spesifik yang menandai komunikasi

antarpribadi yang efektif.

Dalam bukunya “Komunikasi Antarmanusia”, Joseph DeVito
menyebutkan bahwa efektivitas komunikasi interpersonal memiliki

karakteristik-karakteristik yang ditinjau dari perspektif humanistik.

Dalam perspektif ini ada lima kualitas umum yang dipertimbangkan:
keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap mendukung
(supportiveness), sikap positif (positiveness), dan kesetaraan (equality).
1. Keterbukaan (Openness)

Sikap terbuka sangat besar pengaruhnya dalam menumbuhkan
komunikasi interpersonal yang efektif. Kualitas keterbukaan
mengacu pada sedikitnya tiga aspek dari komunikasi interpersonal.

Pertama, komunikator antarpribadi yang efektif harus terbuka
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kepada orang yang diajaknya berinteraksi. Ini tidaklah berarti
bahwa orang harus dengan segera membukakan semua riwayat
hidupnya. Harus ada kesediaan membuka diri — mengungkapkan
informasi yang biasanya di sembunyikan, asalkan pengungkapan
diri ini patut. Aspek keterbukaan yang kedua mengacu pada
kesediaan komunikator untuk bereaksi secara jujur terhadap
stimulus yang datang. Aspek ketiga menyangkut ‘kepemilikan”
perasaan dan pikiran (Bochner and Kelly). Terbuka dalam
pengertian ini adalah mengakui bahwa perasaan dan pkiiran yang
anda lontarkan adalah memang “milik” anda dan anda bertanggung
jawab atasnya. Orang tua seyogyanya dapat memfasilitasi kondisi
munculnya keterbukaan. Kondisi keterbukaan dapat diwujudkan
bilaorang tua maupun anak dapat berinteraksi secara jujur terhadap
stimulus yang datang. Terjadi komunikasi secara tatap muka antara
orang tua dan anak. Komunikasi tatap muka penting karena orang
tua dapat mengetahui tanggapan dari anak secara langsung.
Komunikasi tatap muka penting untuk mengubah sikap, pendapat
dan perilaku seseorang. Orang tua perlu bersikap tanggap terhadap
apa yang disampaikan anak agar komunikasi dapat berhasil. Perlu
diciptakan suasana dialogis. Keterbukaan mengisyaratkan orang tua
bersedia menerima kritik—kritik dan saran yang disampaikan anak.
Dengan sikap bersdia menerima kritik dan saran, berarti orang tua
dapat mengakui perasaan dan pikiran yang dilontarkan oleh anak.

. Empati (empathy)

Henry Backrack mendefinisikan empati sebagai ‘“kemampuan
seseorang untuk ‘mengetahui’ apa yang sedang dialami orang lain
pada suatu saat tertentu, dari sudut pandang orang lain itu, melalui
kacamata orang lain itu”. Orang yang empatik mampu memahami
motivasi dan pengalaman orang lain, perasaan dan sikap mereka,
serta harapan dan keinginan mereka untuk masa mendatang.

Pengertian yang empatik ini akan membuat seseorang lebih mampu
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menyesuaikan komunikasinya. C.B. Truax memasukkan si empati.
“Empati yang akurat”, menurut Truax, “melibatkan baik kepekaan
terhadap perasaan yang ada maupun fasilitas verbal untuk
mengkomunikasikan  pengertian ini”. Empati  komunikasi
interpersonal yang efektif perlu didukung oleh sikap empati dari
pihak—pihak yang berkomunikasi. Dalam komunikasi antara orang
tua dan anak perlu ditumbuhkan sikap empati. Kondisi empati
dapat terwujud bila orang tua bersedia memberikan perhatian
kepada anak dan dapat mengetahui apa yang sedang dialami anak
berkaitan dengan pekerjaannya. Orang tua dapat mengenal anak,
baik keinginan, kemampuan dan pengalamannya sehingga orang
tua dapat mengetahui apa yang dirasakan oleh anak tersebut. Selain
itu, orang tua dapat menghindari evaluasi, kritik atau menilai anak
menurut pandangan dan pendapatnya sendiri serta dapat

menyelesaikan konflik—konflik secara damai.

. Perilaku Suportif (supportiveness)

Hubungan antarpribadi yang efektif adalah hubungan di mana
terdapat sikap mendukung (supportiveness). Komunikasi yang
terbuka dan empatik tidak dapat berlangsung dalam suasana yang
tidak mendukung. Sikap suportif merupakan sikap yang
mengurangi sikap defensif. Sikap ini muncul bila individu tidak
dapat menerima, tidak jujur dan tidak empatik. Sikap defensif
mengakibatkan komunikasi interpersonal menjadi tidak efektif,
karena orang yang defensif akan lebih banyak melindungi diri dari
ancaman yang ditanggapinya dalam situasi komunikasi daripada
memahami komunikasi. Komunikasi defensif dapat terjadi karena
faktor—faktor personal (ketakutan, kecemasan, harga diri yang
rendah) atau faktor—faktor situasional yang berupa perilaku
komunikasi orang lain. Dalam komunikasi interpersonal antara
orang tua dan anak, sikap mendukung berperan dalam

menumbuhkan motivasi anak. Sikap mendukung dapat terwujud,
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bila orangtua bersedia menghargai ide—ide atau pendapat anak
dan memberikan perhatian yang sungguh-sungguh ketika
berkomunikasi  dengan  anak. Sikap  mendukung dapat

diperlihatkan bersikap deskriptif bukan evaluatif.

. Perilaku positif (positiveness)

Sikap positif mengacu pada sedikitnya dua aspek komunikasi
interpersonal. Pertama, komunikasi interpersonal terbina jika orang
memiliki sikap positif terhadap diri mereka sendiri. Orang yang
merasa positif terhadap diri sendiri mengisyaratkan perasaan
tersebut kepada orang lain dan merefleksikannya. Kedua, perasaan
positif untuk situasi komunikasi sangat penting untuk interaksi
yang efektif. Sikap positif dapat dijelaskan lebih jauh dengan istilah
stroking (dorongan). Dorongan merupakan istilah yang berasal dari
kosakata umum yang dipandang penting dalam analisis
transaksional dan interaksi antara manusia. Dorongan positif dapat
berbentuk pujian atau penghargaan. Dorongan positif akan
mendukung citra pribadi dan membuat merasa lebih baik. Sikap
positif dalam menunjang komunikasi interpersonal yang efektif
antara orang tua dan anak dapat terwujud bila orang tua dapat
berpandangan positif terhadap dirinya sendiri. Orang tua dapat
menunjukkan perasaan senang ketika berkomunikasi dengan anak
dan dapat memberikan penghargaan atas pekerjaan yang dilakukan
oleh anak.

. Kesetaraan (Equality)

Komunikasi interpersonal akan lebih efektif bila suasananya setara.
Artinya, harus ada pengakuan secara diam-diam bahwa kedua
pihak sama-sama bernilai dan berharga, dan bahwa masing-masing
pihak mempunyai sesuatu yang penting untuk disumbangkan.
Dalam suatu hubungan interpersonal yang ditandai oleh kesetaraan,
ketidak-sependapatan dan konflik lebih dilihat sebagai upaya untuk
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memahami perbedaan yang pasti ada ketimbang sebagai
kesempatan untuk menjatuhkan pihak lain. Kesetaraan tidak
mengharuskan Kkita menerima dan menyetujui begitu saja semua
perilaku verbal dan nonverbal pihak lain. Kesetaraan berarti Kita
menerima pihak lain, atau, menurut istilah Carl Rogers, kesetaraan
meminta kita untuk memberikan ‘penghargaan positif tak bersyarat’

kepada orang lain.

2.4 Komunikasi

2.4.1 Pengertian Komunikasi
Secara estimologi menurut Onong Uchjana Effendy istilah-istilah
komunikasi berasal dari bahasa Inggris yaitu Communication yang
berarti pemberitahuan atau penukaran pikiran makna yang hakiki, dari
Communication lalu menjadi Communis yang berarti sama atau
kesamaan arti. Astrid Susanto mengemukakan bahwa perkataan
komunikasi: berasal dari “Communicare” yang dalam bahasa latin
memiliki arti berpartisipasi atau memberitahukan, kata communis
berarti memiliki makna bersama atau berlaku dimana-mana. Harold
Lasswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan
komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut: who?, Says
what?, In which channel?, To whom?, With what effect?. Paradigma
Lasswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur
sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni :
1. Komunikator (communicator, source, sender)
2. Pesan (message)
3. Media (channel, media)
4. Komunikan(communicant,communicatee,receiver, recipient)

5. Efek (effect, impact, influence).

Bernard dan Gary A. Steiner mendefinisikan komunikasi adalah
transmisi informasi, gagasan, emosi, keterampilan dan dan sebagainya,

dengan menggunakan simbol — simbol dan sebagainya. Tindakan atau
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proses transmisi itulah yang biasanya disebut komunikasi. Hovland,
Janis dan Kelley (1953) mengatakan bahwa komunikasi adalah suatu
proses di mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus
(biasanya dalam bentuk kata — kata) dengan tujuan mengubah atau
membentuk perilaku orang lainnya (khalayak). Berelson dan Steiner
juga mengemukakan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian
informasi, gagasan, emosi, keahlian dan lain — lain melalui pengunaan
simbol — simbol seperti kata — kata, gambar, angka — angka, dan lain —

lain.

Berdasarkan penjelasan di atas, komunikasi merupakan suatu kegiatan
yang kita lakukan setiap saat, sadar maupun tidak sadar. Setiap stimulus
dan gerakan yang kita tampilkan merupakan bagian dari komunikasi
yang dapat dibaca dan dipahami oleh orang lain. Manusia adalah
makhluk sosial yang saling melakukan interaksi dan transaksi pesan
kepada orang lain. Berkaitan dengan hal tesebut, maka komunikasi
adalah suatu proses sosial.

Karakteristik Komunikasi

Berdasarkan definisi-definisi tentang komunikasi, dapat diperoleh
gambaran bahwa komunikasi mempunyai beberapa karakteristik
sebagai berikut:

Komunikasi adalah suatu proses, artinya bahwa komunikasi merupakan
serangkaian tindakan atau peristiwa yang terjadi secara berurutan (ada
atahapan atau sekuensi) serta berkaitan satu sama lainnya dalam kurun

waktu tertentu.

Komunikasi merupakan upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan,
Komunikasi adalah suatu proses yang dilakukan secara sadar, dan
spontan, serta sesuai dengan tujuan atau keinginan dari pelakunya.
Pengertian sadar di sini menunjukkan bahwa kegiatan proses
komunikasi yang berlangsung ketika seseorang sepenuhnya berada

dalam kondisi mental psikologis yang terkendali atau terkontrol, bukan
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dalam keadaan tidak sadar. Disengaja maksudnya bahwa komunikasi
yang dilakukan memang sesuai dengan kemauan diri sendiri. Sementara

tujuan dilihat pada hasil atau akibat yang diinginkan.

Komunikasi menuntut adanya partisipasi dan kerja sama dari pelaku
yang terlibat, kegiatan komunikasi akan berlangsung baik apabila
pihak— pihak yang berkomunikasi (dua orang atau lebih) terlibat secara
aktif dan mempunyai perhatian yang sama terhadap topik pesan yang

dikomunikasikan.

Komunikasi bersifat simbolis, Komunikasi pada dasarnya adalah
sebuah proses yang dilakukan dengan menggunakan lambang-lambang.
Lambang yang dimaksud merupakan yang paling umum digunakan
dalam komunikasi antar manusia yaitu bahasa verbal dalam bentuk kata-
kata, kalimat, angka-angka atau tanda-tanda lainnya. Bahasa verbal
digunakan untuk keperluan membujuk atau meminta tolong, tentunya
akan berbeda dengan bahasa verbal yang digunakan untuk tujuan
merintah atau memaksa. Selain bahasa verbal, juga ada lambang-
lambang yang bersifat nonverbal yang dapat digunakan dalam
komunikasi seperti gesture (gerak tangan, kaki, atau bagian tubuh
lainnya), warna, sikap duduk, berdiri, dan berbagai bentuk lambang
lainnya. Biasanya lambang-lambang tersebut dimaksudkan untuk
memperkuat makna pesan yang disampaikan. Komunikasi bersifat
transaksional, komunikasi pada dasarnya menuntut dua tindakan, yaitu
memberi dan menerima yang dilakukan secara seimbang atau

proporsional oleh tiap — tiap pelaku yang terlibat dalam komunikasi.

Komunikasi menembus faktor ruang dan waktu, artinya adalah para
peserta atau pelaku yang terlibat dalam komunikasi tidak harus hadir
pada waktu serta tempat yang sama. Dengan adanya berbagai produk
teknologi komunikasi, seperti telepon, faksmili, telex, video teks, dan

lain — lain tidan menjadi persoalan dan hambatan dalam berkomunikasi.
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2.4.3 Unsur=Unsur Komunikasi

Dalam prosesnya komunikasi dibangun oleh beberapa unsur yaitu :

1.

Komunikator pelaku/orang yang menyapaikan pesan kepada orang
lain atau bisa juga disebut sebagai pihak yang memulai proses
komunikasi.

Pesan suatu gagasan/ide, informasi, pengalaman yang telah
dituangkan untuk disebarkan kepada orang lain. Oleh karena itu,
pesan harus disampaikan melalui media yang tepat, bahasa yang
mudah dipahami, kata — kata yang sederhana dan sesuai dengan
maksud dan tujuan tertentu.

Destination adalah tujuan yang ingin dicapai dari proses komunikasi.

Komunikan orang yang menerima pesan dari komunikator. Dengan
kata lain komunikan adalah rekan komunikator dalam berkomunikasi
Source/sumber adalah seseorang atau sekelompok orang atau suatu
organisasi/institusi yang mengambil inisiatif menyampaiakan pesan.

Media/Channel adalah alat atau media yang digunakan untuk
berkomunikasi, agar hasil komunikasi dapat mencapai sasaran yang
lebih banyak dan luas, secara sederhana media dalam komunikasi
adalah perantara dalam menyampaikan informasi dari pihak
komunikator ke pihak komunikan yang bertujuan untuk penyebaran
informasi yang efesien.

Umpan balik/Feedback adalah tanggapan atau jawaban komunikan
kepada komunikator, bahwa komunikasinya dapat diterima dan
berjalan. Umpan balik yang ditimbulkan dalam proses komunikasi
akan mendeskripsikan kepada komunikator tentang hasil komunikasi
yang dilakukannya.

Efek/Hasil adalah tahap akhir dari proses komunikasi yang dimana
perubahan yang terjadi di pihak komunikan sebagai akibat dari

diterimanya pesan melalui komunikasi.
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2.4.4 Hambatan—-Hambatan Komunikasi

Dalam konteks komunikasi, hambatan merupakan suatu hal yang

menghalangi kelancaran proses komunikasi. Pada hakikatnya hambatan

yang terjadi muncul bukan berasal dari sumber atau salurannya,

melainkan dari audiens (penerima) karena manusia sebagai komunikan

memiliki peluang untuk salah menafsirkan, tidak mampu mengingat

dengan jelas yang diterimanya dari komunikator, berikut hambatan/

gangguan yang terjadi dari proses komunikasi :

1.

Hambatan dari Pengirim Pesan
Hambatan dari pengirim pesan, misalnya pesan yang akan
disampaikan belum jelas bagi pengirim pesan. Hal ini dipengaruhi

olehperasaan atau situasi emosional.

. Hambatan penyandian / simbol

Hal ini dapat terjadi karena bahasa yang dipergunakan tidak jelas
sehingga mempunyai arti lebih dari satu, simbol yang dipergunakan
antara pengirim dan penerima tidak sama atau bahasa yang
dipergunakan terlalu sulit

Hambatan Media

Hambatan yang terjadi dalam penggunaan media komunikasi,
misalnya gangguan suara radio dan aliran listrik sehingga tidak dapat
mendengarkan pesan.

Hambatan dalam Bahasa Sandi

Hambatan yang terjadi dalam menafsirkan sandi oleh penerima.
Hambatan dari penerima pesan

Hambatan dari penerima pesan, misalnya kurangnya perhatian pada
saat menerima/mendengarkan pesan, sikap prasangka tanggapan yang
keliru, dan tidak mencari informasi lebih lanjut.

Hambatan dalam memberikan output

Output yang diberikan tidak menggambarkan sesuatu secara apa
adanya, tetapi memberikan interpretatif, tidak tepat waktu, atau tidak

jelas.
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2.5 Komunikasi Antarpribadi

2.5.1 Definisi Komunikasi Antarpribadi

Para ahli komunikasi mendefinisikan komunikasi interpersonal secara

berbeda-beda, dan berikut ini adalah tiga sudut pandang definisi utama,

diantaranya :

a.

Berdasarkan Komponen

Komunikasi interrpersonal didefinisikan dengan mengamati
komponen- komponen utamanya, yaitu mulai dari penyampaian
pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh orang lain atau
sekelompok kecil orang, dengan berbagai dampak hingga peluang
untuk memberikan umpan balik.

Berdasarkan Hubungan Diadik

Komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang berlangsung
diantara dua orang yang mempunyai hubungan mantap dan jelas.
Sebagai contoh komunikasi interpersonal antara anak dengan orang
tua, guru dengan murid, dan lain-lain. Definisi ini disebut juga
dengan definisi diadik, yang menjelaskan bahwa selalu ada
hubungan tertentu yang terjadi antara dua orang tertentu.
Berdasarkan Perkembangan

Komunikasi interpersonal dilihat sebagai akhir dari perkembangan
dari komunikasi yang bersifat tak pribadi (impersonal) menjadi
komunikasi pribadi yang lebih intim (Defito, 1997 : 231)

Ketiga definisi diatas membantu dalam menjelaskan yang dimaksud

dengan komunikasi interpersonal dan bagaimana komunikasi tersebut

berkembang, bahwa komunikasi interpersonal dapat berubah apabila

mengalami suatu perkembangan, Komunikasi interpersonal adalah

komunikasi yang berlangsung diantara dua orang yang mempunyai

hubungan mantap dan jelas.

Komunikasi interpersonal yang terjadi antara orang tua dan anak

bertujuan untuk menciptakan hasil yang baik dan maksimal. Artinya,
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setiap individu yang terlibat didalamnya membutuhkan komunikasi
interpersonal yang baik untuk membina suatu hubungan yang harmonis.
Dibawah ini akan dijelasskan lebih lanjut bagaimana proses komunikasi
interpersonal  berlangsung demi tercapainya ssuatu hubungan

interpersonal yang baik.

Dalam komunikasi antarpribadi dapat dilihat adanya umpan balik
seketika karena proses komunikasinya dilakukan dengan bertatap muka,
sehingga dalam komunikasi antarpribadi ini juga harus diperhatikan
mengenai umpan balik yang terjadi, seperti yang telah dijelaskan oleh
teori Atribusi bahwa pihak yang memuulai komunikasi antarpribadi
harus mempunyai kemampuan untuk memprediksi perilaku umpan
balik yang akan terjadi, karena kualitas dalam kualitas komunikasi
dapat dilihat dari bagaimana proses yang terjadi dapat menimbulkan
umpan balik yang positif atau juga dapat disebut dengan istilah “kow to
communicate”. Lebih khususnya dalam komunikasi interpersonal arus
komunikasi yang terjadi adalah skunder atau berputar, artinya setiap
individu mempunyai kesempatan yang sama untuk menjadi
komunikator dan komunikan dalam proses komunikasi. Karena dalam

komunikasi antarpribadi efek atau umpan balik dapat terjadi seketika.

Proses Komunikasi Antarpribadi

Setiap definisi komunikasi interpersonal diatas, menunjukkan adanya
suatu proses dalam komunikasi. Adapun proses komunikasi merupakan
tahapan-tahapan penyampaian pesan dari pengirim pesan kepada
penerima pesan. Berdasarkan definisi yang dikutip dari Philip kotler
dalam bukunya Marketing Management (Effendy, 2001 : 18), yang
mengacu pada pradigma Harold Lasswell, terdapat unsur-unsur
komunikasi dalam proses komunikasi, yaitu :

a. Sender adalah komunikator yang menyampaikan pesan kepada

seseorang atau sejumlah orang.
b. Encording disebut juga dengan penyandian, yakni proses pengalihan

pikiran kedalam bentuk lambang.
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c. message adalah pesan yang merupakan seperangkat lambing
bermakna yang disampaikan oleh komunikator.

d. Media adalah saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari
komunikator kepada komunikan.

e. Decoding disebut juga dengan pengawasandian, yaitu proses dimana
komunikan menetapkan makna pada lambang yang disampaikan
olenkomunikator kepadanya.

f. Receiver adalah komunikan yang menerima pesan dari komunikator.

g. Response adalah tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan
setelah diterima pesan.

h. Feedback adalah umpan balik, yakni tanggapan komunikan apabila
pesan tersampaikan / disampaikan kepada komunikator.

i. Noise adalah gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses
komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh komunikan
yang berbeda dengan pesan yang disampaikan olek komunikator

kepadanya.

Komunikasi interpersonal berperan dalam mentransfer pesan atau
informasi dari seseorang kepada orang lain berupa ide, fakta, pemikiran,
serta perasaan. Oleh karena itu, komunikasi interpersonal merupakan
suatu jembatan bagi setiap individu, dimana mereka dapat berbagi rasa,
pengetahuan, serta mempererat hubungan antara sesam indivudi pada
masyarakat di lingkungannya. Komunikasi interpersonal selalu
menimbulkan saling pengertian atu saling mempengaruhi antara seorang
dengan orang lainnya (djamadin, 2004 ; 17-19). Dengan adanya
kesembilan unsur komunikasi diatas, diharapkan adanya  suatu
peningkatan hubungan interpersonal yang baik antara orang tua dan

anak yang dapat terjadi melalui sebuah pembicaraan.

2.5.3 Cici-Ciri Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi  antarpribadi  merupakan jenis komunikasi yang
frekuensinya terjadi cukup tinggi dalam kehidupan sehari-hari terdapat

ciri-ciri yang menunjukkan sebuah proses komunikasi berlangsung
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secara pribadi Berikut ini merupakan ciri-ciri komunikasi antarpribadi
(Suranto, 2011 14-16):

1.

Arus pesan dua arah

Komunikasi antarpribadi menempatkan sumber pesan dan penerima
pesan dalam posisi sejajar Artinya komunikator dan komunikan
dapat berganti peran secara cepat.

Suasana nonformal

Komunikasi antarpribadi biasanya berlangsung dalam suasana
nonformal. Artinya pelaku komunikasi akan memilih pendekatan
secara individu yang bersifat pertemanan forum komunikasi yang
dipilih biasanya juga cenderung bersifat nonformal, seperti
percakapan intim dan lobi, bukan forum formal seperti rapat.

Umpan balik segera

Karena komunikasi antarpribadi biasanya mempertemukan para
pelaku komunikasi secara bertatap muka, maka umpan balik dapat
diketahui dengan segera. Seorang komunikator dapat segera
memperoleh balikan atas pesan yang disampaikan dari komunikan,

baik secara verbal maupun nonverbal.

. Peserta komunikasi berada dalam jarak yang dekat

Komunikasi  antarpribadi  merupakan  metode  komunikasi
antarindividu yang menuntut agar peserta komunikasi berada dalam
jarak yang dekat, baik jarak dalam arti fisik maupun psikologis
Peserta komunikasi mengirim dan menerima pesan secara simultan
dan spontan, baik secara verbal maupun nonverbal

Peserta komunikasi dapat memberdayakan pemanfaatan kekuatan
pesan verbal maupun nonverbal secara simultan untuk meningkatkan
keefektifan komunikasi antarpribadi. Peserta komunikasi berupaya
saling meyakinkan dengan mengoptimalkan penggunaan pesan
verbal maupun nonverbal secara bersamaan, saling mengisi, saling

memperkuat sesuai tujuan komunikasi
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Berdasarkan ciri-ciri komunikasi antarpribadi di atas, diketahui bahwa

jumlah orang yang terlibat di dalamnya lebih sedikit dibanding dengan

jenis komunikasi yang lain. Sehingga, komunikasi dapat lebih efektif

karena komunikator dapat lebih fokus dalam menyampaikan pesan dan

tujuannya.

1. Tujuan Komunikasi Antarpribadi

Tujuan komunikasi antarpribadi itu bermacam-macam. Secara umum

komunikasi antarpribadi memiliki tujuan untuk mempengaruhi atau

mengubah pandangan, sikap, dan perilaku komunikan sesuai dengan

harapan komunikator. Beberapa tujuan yang lain di antaranya sebagai

berikut:

1. Mengungkapkan perhatian kepada orang lain
Prinsipnya komunikasi antarpribadi hanya dimaksudkan untuk
menunjukkan adanya perhatian kepada orang lain, dan untuk
menghindari kesan sebagai pribadi yang tertutup, dingin, dan cuck
Dalam hal ini seseorang berkomunikasi dengan cara menyapa,
tersenyum, melambaikan tangan, membungkukkan badan,
menanyakan kabar, dan sebagainya.

2. Menemukan diri sendiri
Maksudnya, seseorang melakukan komunikasi antarpribadi karena
ingin mengetahui dan mengenali karakteristik diri pribadi
berdasarkan informasi dari orang lain. Komunikasi antarpribadi
memberikan kesempatan kepada kedua belah pihak untuk berbicara
tentang apa yang disukai dan apa yang dibenci. Dengan saling
membicarakan keadaan diri, minat, dan harapan maka seseorang
memperoleh informasi berharga untuk mengenal jati diri.

3. Menemukan dunia luar
Dengan komunikasi antarpribadi diperoleh kesempatan untuk
mendapatkan berbagai informasi dari orang lain, termasuk informasi
penting dan aktual Jadi, dengan komunikasi antarpribadi
diperolehlah informasi, dan dengan informasi itu dapat dikenali dan

ditemukan keadaan dunia luar yang sebelumnya tidak diketahui.
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4. Membangun dan memelihara hubungan yang harmonis
Komunikasi antarpribadi diabdikan untuk membangun dan
memelihara hubungan sosial dengan orang lain. Karena manusia
diciptakan sebagai makhluk sosial, hingga dalam kehidupan sehari-
hari orang ingin menciptakan dan memelihara hubungan dekat
dengan orang lain.

5. Mempengaruhi sikap dan tingkah laku
Dalam prinsip komunikasi, ketika pihak komunikan menerima pesan
atau informasi, berarti komunikan telah mendapat pengaruh dari
proses komunikasi Sebab pada dasarnya, komunikasi adalah sebuah
pengalaman. Setiap pengalaman akan memberi makna tertentu
terhadap kemungkinan terjadinya perubahan sikap

6. Mencari kesenangan atau menghabiskan waktu
Komunikasi antarpribadi dapat memberikan keseimbangan yang
penting dalam pikiran yang memerlukan suasana rileks, ringan, dan
hiburan dari semua keseriusan kegiatan sehari-hari.

7. Menghilangkan kerugian akibat salah komunikasi
Komunikasi antarpribadi dapat menghilangkan kerugian akibat
salah. komunikasi (miss communication) dan salah interpretasi (miss

interpretation) yang terjadi antara komunikator dan komunikan.

2.6 Pengertian Orang Tua
Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia orangtua adalah ayah dan ibu kandung.
Sedangkan menurut Wright (1991 : 12), Orangtua dibagi menjadi tiga macam
yaitu:
1. Orang tua kandung
Oarng tua kandung adalah Ayah dan Ibu yang mempunyai hubungan darah
secara biologis (yang melahirkan).
2. Orangtua Angkat
Pria dan wanita yang bukan kandung tapi dianggap sebagai orangtua
sendiri berdasarkan ketentuan hokum tau adat yang berlaku.
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3. Orangtua asuh
Orang yang membiayai hidup seseorang yang bukan anak kandungnya atas
dasar kemanusiaan.Dari pengertian diatas maka orangtua adalah pria dan
wanita yang mempunyai hubungan ikatan baik itu secara biologis maupun
sosial dan mampu mendidik, merawat, membiayai serta membimbing

hidup orang lain yang dianggap anak secara berkesinambungan.

2.7 Pengertian Anak

Anak adalah fase tumbuh kembang secara fisik maupun emosi setiap
manusia, menurut Hurlock (dalam Yusuf, 2001 : 21) bahwa usia yang disebut
sebagai anak yaitu diantara usia 11 tahun sampai usia 24 tahun. Periode anak
ini dipandang sebagai masa ‘“stom and strees”, frustasi, konflik dan
penyesuaiandiri, mimpi dan melamunkan cinta, dan perasaan terisolasi atau
tersisihkan dari kehidupan sosial budaya kerap muncul pada diri seorang

anak.

Anak usia 11 tahun sampai 24 tahun di Indonesia diistilahkan sebagai remaja.
Menurut Sarlito (2007:2), Remaja adalah periode transisi antara masa anak-
anak ke masa dewasa, atau masa usia belasan tahun dimana seseorang
menunjukan tingkah laku tertentu seperti susah diatur, mudah terangsang

perasaannya. Dalam proses penyesuaian diri menuju:
1. Remaja Awal (Early Adolescence)

Seorang remaja pada tahap ini masih terheran-heran akan perubahan-
perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri dan dorongan-dorongan
yang menyertai perubahan-perubahan itu. Mereka mengembangkan
pikiran-pikiran baru, cepat tertarik pada lawan jenis dan mudah terangsang
secara erotis. Kepekaan yang berlebihan ini ditambah dengan
berkurangnya kendali terhadap “ego”. Hal ini menyebabkan para remaja

awal adalh remaja dengan usia 11 tahun sampai 24 tahun.
2. Remaja Madya (Middle adolescence)

Pada tahap ini remaja sangat membutuhkan kawan-kawan. Ada

kecenderungan  “narcistic’, yaitu mencintai diri dalam kondisi
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kebingungan karena tidak tahu harus memilih yang mana : perkataan tidak

peduli, ramai atau sendiri, optimis atau pesimis, ideal atau materialistis.
3. Remaja madya
adalah remaja dengan batasan usia 15 tahun hingga 19 tahun.

4. Remaja Akhir (Late Adolescence)

Remaja akhir adalah remaja dengan usia 20 tahun sampai 24 tahun. Tahap

ini adalah masa konsolidasi menuju periode dewasa dan ditandai dengan

pencapaian lima hal di bawah ini.

a. Minat yang makin mantap terhadap fungsi-fungsi intelek.

b. Egonya mencari kesempatan untuk bersatu dengan orang-orang lain
dalam pengalaman-penglaman baru.

c. Terbentuknya identitas seksual yang tidak akan berubah lagi.

d. Egosentrisme (terlalu memusatkan perhatian pada diri sendiri) diganti
dengan keseimbangan antara kepentingan dari diri sendiri dengan orang
lain.

e. Tumbuh “dinding” yang memisahkan diri pribadinya (private self) dan

masyarakat umum (the public)

Sedangkan kamus besar Indonesia menyatakan bahwa pengertian anak dibagi
menjadi empat macam yaitu :
1. Anak Kandung
Anak kandung adalah pria dan wanita yang mempunyai hubungan darah
secara biologis (lahir) dalam sebuah keluarga.
2. Anak Angkat
Pria dan Wanita yang bukan kandung tapi dianggap sebagai orangtua
sendiri berdasarkan ketentuan hokum tau adat yang berlaku.
3. Anak Asuh
Anak yang mencari biaya hidup dengan meminta bantuan pada orangtua
yang bukan orangtua kandungnya atas dasar kemanusiaan.
4. Anak Tiri
Anak hasil hubungan dari istri suami yang telah bercerai namun di anggap

sebagai anak sendiri oleh keluarga istri ataupun suami yang telah menikah
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lagi. Hubungan ikatan yang baik itu secara biologis maupun sosial yang
berkesinambungan pada pria dan wanita yang dianggap anak.

2.8 Tunagrahita

Berdasarkan rumusan yang di rumuskan oleh {Grossman 1983}. yang secara
resmi digunakan AAMD (American Association on Mental Deficiency)
sebagai berikut. Mental retardation refers to significantly subaverage general
intellectual functioning resulting in or adaptive behavior and manifested

during the developmental period. (Hallahan & Kauffman, 1988: 47)

Artinya, ketunagrahitaan mengacu pada fungsi intelektual umum yang secara
nyata (signifikan) berada di bawah rata-rata (normal) bersamaan dengan
kekurangan dalam tingkah laku penyesuaian diri dan semua ini berlangsung
(termanifestasi) pada masa perkembangannya. Sejalan dengan definisi
tersebut, AFMR (Vivian Navaratnam, 1987:403) menggariskan bahwa
seseorang yang dikategorikan tunagrahita harus melebihi komponen keadaan
kecerdasannya yang jelas-jelas di bawah rata-rata, adanya ketidakmampuan

dalam menyesuaikan diri dengan norma dan tuntutan yang berlaku di

masyarakat. Dari definisi tersebut, beberapa hal yang perlu kita diperhatikan

adalah berikut ini.

a. Fungsi intelektual umum secara signifikan berada di bawah rata-rata,
maksudnya bahwa kekurangan itu harus benar-benar meyakinkan
sehingga yang bersangkutan memerlukan layanan pendidikan khusus.
Sebagai contoh, anak normal rata-rata mempunyai 1Q (Intelligence
Quotient) 100, sedangkan anak tunagrahita memiliki 1Q paling tinggi 70.

b. Kekurangan dalam tingkah laku penyesuaian (perilaku adaptif),
maksudnya bahwa yang bersangkutan tidak/kurang  memiliki
kesanggupan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan yang sesuai dengan
usianya. la hanya mampu melakukan pekerjaan seperti yang dapat
dilakukan oleh anak yang usianya lebih muda darinya

c. Ketunagrahitaan berlangsung pada periode perkembangan, maksudnya
adalah ketunagrahitaan itu terjadi pada usia perkembangan, yaitu sejak

konsepsi hingga usia 18 tahun.
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Berdasarkan uraian di atas jelaslah bahwa untuk dikategorikan sebagai
penyandang tunagrahita, seseorang harus memiliki ketiga ciri-ciri tersebut.
Apabila seseorang hanya memiliki salah satu dari ciri-ciri tersebut maka yang
bersangkutan belum dapat dikategorikan sebagai penyandang tunagrahita.
Oleh karena itu, di Amerika muncul istilah “Tunagrahita Enam Jam” (Kirk &
Gallagher, 1986:118). Istilah ini muncul disebabkan seorang anak tidak dapat
menyesuaikan diri selama 6 jam berada di sekolah, yaitu antara pukul 09.00
hingga pukul 15.00 karena ia dituntut untuk berpikir efektif. Akan tetapi,
mereka dapat menyesuaikan diri dengan sukses di lingkungannya pada

jamjam lain di hari yang sama.

2.8.1 Klasifikasi Anak Tunagrahita
Perlu diketahui bahwa pada anak tunagrahita terdapat perbedaan
individual yang variasinya sangat besar. Artinya, berada pada level usia
(usia kalender dan usia mental) yang hampir sama serta jenjang
pendidikan yang sama, kenyataannya kemampuan individu berbeda satu
dengan lainnya. Dengan demikian, sudah barang tentu diperlukan
strategi dan program khusus yang disesuaikan dengan perbedaan

individual tersebut.

Pengklasifikasian ini pun bermacam-macam sesuai dengan disiplin ilmu
maupun perubahan pandangan terhadap keberadaan anak tunagrahita.
Klasifikasi anak tunagrahita yang telah lama dikenal adalah debil,
imbecile, dan idiot, sedangkan klasifikasi yang dilakukan oleh kaum
pendidik di Amerika adalah educable mentally retarded (mampu didik),
trainable mentally retarded (mampu latih) dan totally/custodial
dependent (mampu rawat). Pengelompokan yang telah disebutkan itu
telah jarang digunakan karena terlampau mempertimbangkan

kemampuan akademik seseorang.

Klasifikasi yang digunakan sekarang adalah yang dikemukakan oleh
AAMD (Hallahan, 1982: 43), sebagai berikut.
1. Mild mental retardation (tunagrahita ringan) 1Q-nya 70-55
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2. Moderate mental retardation (tunagrahita sedang) 1Q-nya 55-40
3. Severe mental retardation (tunagrahita berat) 1Q-nya 40-25

4. Profound mental retardation (sangat berat) 1Q-nya 25 ke bawah

2.8.2 Karakteristik Khusus Tunagrahita

Berikut ini akan dikemukakan karakteristik anak tunagrahita menurut

tingkat ketunagrahitaannya.

1. Karakteristik Tunagrahita Ringan
Meskipun tidak dapat menyamai anak normal yang seusia
dengannya, mereka masih dapat belajar membaca, menulis, dan
berhitung sederhana. Pada usia 16 tahun atau lebih mereka dapat
mempelajari bahan yang tingkat kesukarannya sama dengan kelas 3
dan kelas 5 SD. Kematangan belajar membaca baru dicapainya pada
umur 9 tahun dan 12 tahun sesuai dengan berat dan ringannya
kelainan. Kecerdasannya berkembang dengan kecepatan antara
setengah dan tiga per empat kecepatan anak normal dan berhenti
pada usia muda. Perbendaharaan katanya terbatas, tetapi penguasaan
bahasanya memadai dalam situasi tertentu. Mereka dapat bergaul
dan mempelajari pekerjaan yang hanya memerlukan semi skilled.
Sesudah dewasa banyak di antara mereka yang mampu berdiri
sendiri. Pada usia dewasa kecerdasannya mencapai tingkat usia anak
normal 9 dan 12 tahun.

2. Karakteristik Tunagrahita Sedang
Anak tunagrahita sedang hampir tidak bisa mempelajari pelajaran-
pelajaran akademik. Perkembangan bahasanya lebih terbatas
daripada anak tunagrahita ringan. Mereka berkomunikasi dengan
beberapa kata. Mereka dapat membaca dan menulis, seperti namanya
sendiri, alamatnya, nama orang tuanya, dan lain-lain. Mereka
mengenal angka-angka tanpa pengertian. Namun demikian, mereka
masih memiliki potensi untuk mengurus diri sendiri. Mereka dapat
dilatih untuk mengerjakan sesuatu secara rutin, dapat dilatih
berkawan, mengikuti kegiatan dan menghargai hak milik orang lain.

Sampai batas tertentu mereka selalu membutuhkan pengawasan,
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pemeliharaan, dan bantuan orang lain. Tetapi mereka dapat
membedakan bahaya dan bukan bahaya. Setelah dewasa kecerdasan
mereka tidak lebih dari anak normal usia 6 tahun. Mereka dapat
mengerjakan sesuatu dengan pengawasan.
3. Karakteristik Anak Tunagrahita Berat dan Sangat Berat

Anak tunagrahita berat dan sangat berat sepanjang hidupnya akan
selalu tergantung pada pertolongan dan bantuan orang lain. Mereka
tidak dapat memelihara diri sendiri (makan, berpakaian, ke WC, dan
sebagainya harus dibantu). Mereka tidak dapat membedakan bahaya
dan bukan bahaya. la juga tidak dapat bicara kalaupun bicara hanya
mampu mengucapkan Kkata-kata atau tanda sederhana saja.
Kecerdasannya walaupun mencapai usia dewasa berkisar, seperti
anak normal usia paling tinggi 4 tahun. Untuk menjaga kestabilan
fisik dan kesehatannya mereka perlu diberikan kegiatan yang
bermanfaat, seperti mengampelas, memindahkan benda, mengisi

karung dengan beras sampai penuh.

2.8.3 Kebutuhan Pembelajaran Anak Tunagrahita

Dalam belajar ketrampilan membaca, ketrampilan motorik, ketrampilan

lainnya adalah sama seperti anak normal pada umumnya.

1. Perbedaan Tunagrahita dalam mempelajari ketrampilan terletak pada
karakteristik belajarnya.

2. Perbedaan karakteristik belajar anak tunagrahita terdapat pada tiga
daerah yaitu:
a. Tingkat kemahirannya dalam keterampilan tersebut.
b. Generalisasi dan transfer ketrampilan yang baru diperoleh.
c. Perhatiannya terhadap tugas yang diembannya. (Anynomous,

2004:19

2.8.4 Pendekatan Anak Tunagrahita
Pendekatan yang dipergunakan pada anak dengan hendaya
perkembangan fungsional dalam pembelajaran yang mengaplikasikan

gerak irama dapat dilakukan secara psikososial, intervensi fisik, dan
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pemberian tugas-tugas kegiatan yang tidak menyimpang dengan
ketrampilan-ketrampilan fungsional yang ada dalam kurikulum
(Delphie, 2009 : 290).

Dalam setting pendidikan, fungsi psikososial mengacu pada kegiatan-

kegiatan sebagai berikut :

1. Latihan-latihan kecakapan hidup (life skills), misalnya berkaitan
dengan masalah kecakapan hidup yang mendasar tentang bagaimana
mengatur kesehatan diri dan mengatur rumah, mampu berpergian
dalam kota, mengikuti sebuah aturan permainan, mengatur
penggunaan uang sesuai dengan konsep-konsep diri yang telah
mereka punyai. Kunci sukses dalam kegiatan ini adalah pemberian

motivasi terhadap siswa.

2. Latihan-latihan yang mengarah pada keterampilan sosial yang dapat
menyiapkan siswa untuk mampu hidup di masyarakat. Oleh karena
itu, ketrampilan sosial ini tidak terlepas dengan isi kurikulum.
Adanya defisit pada keterampilan sosial dapat mengakibatkan
munculnya perilaku-perilaku yang tidak diharapkan. Siswa dengan
hendaya perkembangan fungsional kadangkala mempunyai perilaku
yang menunjukan ketidakdewasaan atau perilaku yang tidak pada
tempatnya. Keterampilan sosial ini perlu dipersiapkan dalam suatu
pelatihan dengan berbagai kesempatan yang menyertakan aturan-
aturan belajar dan norma-norma yang bersifat sosial atau
bermasyarakat. Dalam pembelajarannya perlu dilibatkan tentang cara
mengatasi permasalahan sendiri, mengembangkan permasalahan
yang sudah dapat di atasi, dan pihak yang dapat membantu saat
permasalahan muncul.

3. Latihan-latihan dengan kawan sebaya. Kegiatan ini biasanya dapat
dipakai siswa lain sebagai fasilitator. Kawan sebaya dapat berupa
siswa dengan hendaya perkembangan fungsional ataupun siswa
normal dalam pendidikan insklusif (Smith, et. Al., 2002 : 2, 16-219).
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4. Latihan dengan kawan sebaya dapat diterapkan dengan berbagai

Cara.

Latihan ini dapat digunakan untuk segala tujuan sesuai dengan
keperluannya. Program latihan dengan kawan sebaya terdiri atas dua
tipe, yaitu sebagai berikut :

1. Siswa normal mempelajari tentang kebutuhan dan tantangan-
tantangan dari siswa yang mempunyai kebutuhan khusus.

2. Kawan sebaya melatih fasilitas sosial yang diperlukan bagi
kepentingan pembelajaran. Dalam hal ini kawan sebaya menjadi
sebuah fasilitator untuk dapat menjembatani persahabatan antara
siswa berkebutuhan khusus dengan siswa-siswa lainnya yang ada di
sekolah tersebut (Delphie, 2009 : 290-291).

Tujuan utama setiap program, yaitu mempersiapkan anak Tunagrahita
untuk dapat hidup secara mandiri serta dapat menghidupi diri sendiri
dan keluarganya secara sukses setelah anak Tunagrahita keluar dari
panti. Oleh karena itu, setiap program melibatkan kurikulum yang lebih
menekankan pada perubahan fungsi pembelajaran dan kebutuhan setiap
individu. Pembelajaran tersebut dikenal sebagai model pembelajaran
secara alami diharapkan dapat meningkatkan kompetensi siswa
beberapa segi, meliputi kemampuan bekerja atau dapat mempersiapkan
siswa untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi, mampu menata
rumah tangga, mampu memanfaatkan waktu luang, keterlibatan anggota
keluarga, kesehatan fisik dan mental, tanggung jawab pribadi, serta
hubungan pribadi dengan pribadi lain.

2.9 Kedisiplinan

Pengertian Disiplin merupakan cara orang tua mengajarkan kepada anak
tentang perilaku moral yang dapat diterima kelompok. Tujuan utamanya
adalah memberitahu dan menanamkan pengertian dalam diri anak tentang

perilaku mana yang baik dan mana yang buruk, dan untuk mendorongnya
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memiliki perilaku yang sesuai dengan standar yang ada (Leman, 2009).
Disiplin dapat diartikan sebagai suatu keadaan tertib dimana orangorang yang
tergabung dalam suatu sistem tunduk pada peraturan-peraturan yang ada
dengan senang hati. Disiplin ini merupakan kesadaran diri yang muncul dari
batin terdalam untuk mengikuti dan menaati peraturan-peraturan, nilai-nilai
dan hukum-hukum yang berlaku dalam suatu lingkungan tertentu. Kesadaran
itu antara lain, kalau dirinya disiplin baik maka akan memberi dampak yang
baik bagi keberhasilan dirinya pada masa depannya (Mulyasa, 2003). Disiplin
bukan hanya perkara tepat waktu namun juga pembentukan kepribadian anak.
Perlu ketegasan dari orang tua untuk mengajari anak disiplin. Bagamana bisa
mengajari anak disiplin jika orang tuanya juga tidak memberi contoh. Orang
tua harus bisa mengontrol anaknya sendiri. Mengontrol bukan berarti
membatasi kreativitas anak atau memaksanya melakukan segala sesuatu yang
diinginkan orang tua, melainkan membangun perilaku anak agar tetap berada
di jalur yang benar. Sehingga ketika ia dewasa nanti, pribadi mandiri dan
disiplin sudah tertanam. Termasuk salah satunya membiasakan anak untuk
mengucapkan “tolong” dan “terima kasih”. Kebiasaan positif seperti ini
adalah awal pembentukan kedisiplinan anak. Dalam disiplin, ada tiga unsur
yang penting, yaitu hukum atau peraturan yang berfungsi sebagai pedoman
penilaian, sanksi atau hukuman bagi pelanggaran peraturan itu, dan hadiah

untuk perilaku atau usaha yang baik (Leman, 2009).
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3.2

I11. METODE PENLITIAN

Tipe Penelitian

Penelitian ini di fokuskan pada komunikasi antara orang tua dengan anak
Tunagrahita di Desa Gisting Bawah, yang beralamat di JI. Irigasi Gisting
Bawah, Kecamatan Gisting, Kabupaten Tanggamus. tipe penelitian yang
digunakan adalah tipe penelitian deskriptif dan menggunakan analisis
kualitatif. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kualitatif. Penelitian ini menekankan pada karakter alamiah sumber data.
Menurut Sukmadinata yaitu suatu penelitian yang ditunjukkan untuk
mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas soaial,
sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individu atau kelompok.
Dan juga pendekatan kualitatif ini memiliki beberapa karakteristik,
diantaranya :
a. Adanya pemahaman penting tentang arti dari sebuah fenomena yang
dipertimbangkan kepada orang — orang yang mengalami fenomena itu.
b. Data yang diberikan biasanya terdiri dari kata-kata, memberikan
"deskripsi tebal" dari pengalaman para peneliti.
c. Adanya kolaborasi aktif antara peneliti dan peserta sepanjang penelitian/

intervensi proses.

Metode Penelitian

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku.
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan dengan cara

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
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alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Moleong.
2011:6):

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti adalah instrumen
kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara tranggulasi
(penggabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif

lebih menekankan makna daripada generalisasi (Sugiyono, 2008 1)

Dalam proses penelitian kualitatif, data yang didapatkan berisi perilaku dan
keadaan individu secara keseluruhan Penelitian kualitatif menunjukkan pada
prosedur penelitian yang menghasilkan data kualitatif, ungkapan atau catatan
orang itu sendiri, dan tingkah lakunya Penelitian kualitatif berusaha melihat
kebenaran-kebenaran atau membenarkan kebenaran, namun di dalam melihat
kebenaran tersebut tidak selalu dapat dan cukup didapat dengan melihat
sesuatu yang nyata, akan tetapi perlu pula melihat sesuatu yang bersifat
tersembunyi, dan harus melacaknya lebih jauh ke balik sesuatu yang nyata

tersebut.

Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini dimaksudkan untuk membatasi studi kualitatif sekaligus
membatasi penelitian guna memilih mana data yang relevan dan mana yang
tidak relevan (Moleong, 2010). Pembatasan dalam penelitian kualitatif ini
lebih didasarkan pada tingkat kepentingan/urgensi dari masalah yang
dihadapi dalam penelitian ini. Penelitian ini berfokus pada anak berkebutuhan
khusus tunagrahita yang ada di desa Gisting Bawah. Adapun lebih spesifik
mengenai ‘“komunikasi antarpribadi orang tua dengan anak berkebutuhan
khusus tunagrahita” yang objek utamanya merupakan ABK di Desa Gisting

Bawah.

3.4 Sumber Data

Menurut Lofland dan Lofland (Moleong, 2007) sumber data utama dalam
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data

tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Namun untuk melengkapi data
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penelitian dibutuhkan dua sumber data, yaitu sumber data primer dan sumber

data sekunder.

a. Sumber data primer data primer adalah pengambilan data dengan
instrumen pengamatan, wawancara, catatan lapangan dan penggunaan
dokumen. Sumber data primer merupakan data yang diperoleh langsung
dengan teknik wawancara informan atau sumber langsung. Sumber primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul
data (Sugiyono, 2015: 187). Adapun dalam penelitian ini sumber data
primer adalah kedua orang tua Amar Muzaki, sang anak, dan guru
disekolahnya.

b. Sumber data sekunder sumber data sekunder adalah data yang digunakan
untuk mendukung data primer yaitu melalui studi kepustakaan,
dokumentasi, buku, majalah, koran, arsip tertulis yang berhubungan
dengan obyek yang akan diteliti pada penelitian ini. Sumber sekunder
merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau dokumen (Sugiyono,
2015: 187). Sumber data sekunder ini akan mempermudah peneliti untuk
mengumpulkan data-data dan menganalisis hasil dari penelitian ini yang
nantinya dapat memperkuat temuan dan menghasilkan penelitian yang

mempunyai tingkat validitas yang tinggi.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Observasi
Penulis melakukan pengamatan secara langsung untuk memperoleh data
yang diperlukan observasi atau pengamatan secara langsung merupakan
kan metode pertama yang digunakan dalam melakukan penelitian ini
teknik observasi atau pengamatan yang peneliti gunakan adalah bersifat
langsung dengan mengamati objek yang diteliti yakni bagaimana
Komunikasi antarpribadi Orang Tua Dan Anak Berkebutuhan Khusus
Tunagrahita di Desa Gisting Bawah Kecamatan Gisting Kabupaten

Tanggamus.
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2. Wawancara Mendalam
Yaitu percakapan yang dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh kedua
belah pihak vyaitu penulis sebagai pewawancara dengan mengajukan
beberapa pertanyaan antara individu yang bersangkutan. peneliti
melakukan tanya jawab secara langsung dengan orang-orang yang terlibat
sebagai orang tua sang anak berkebutuhan khusus dengan tujuan untuk
mendapatkan keterangan secara jelas berupa komunikasi dalam proses
pelaksanaan kegiatan sesuai dengan tujuan penelitian ini. tanya jawab
tidak hanya dilibatkan orang tua saja tetapi kepada sang anak guna sebagai
kroscek sedangkan teknik wawancara yang digunakan adalah wawancara
semi terstruktur yakni campuran antara wawancara terstruktur dan tidak

terstruktur.

Penelitian ini memiliki indikator kedisiplinan yang fungsinya sebagai tolak
ukur dalam menentukan kedisiplinan yaitu sebagai berikut:
a. Bangun dan tidur tepat pada waktunya serta membereskan tempat

tidur tanpa disuruh

b. Mandi tanpa diingatkan

c. Makan dengan teratur dan tepat waktu

d. Melaksanakan sholat tepat pada waktunya

e. Menjaga kebersihan

f. Belajar tanpa diingatkan

g. Menyiapkan buku untuk sekolah

h. Mengerjakan tugas dari sekolah (PR) tanpa disuruh

i. Bermain dan pulang tepat waktu tanpa harus dicari
j. Tidur tepat waktu tanpa diingatkan

3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk mendukung data yang ditemukan melalui
observasi dan wawancara. Dokumentasi pada penelitian dapat berupa
tulisan atau gambar, atau bentuk media lainnya. Peneliti akan

mendokumentasikan data dalam kegiatan komunikasi.
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Teknik Analisis Data

Analisis data adalah upaya yang dilakukan peneliti dalam melakukan
pekerjaan dengan data, mengorganisasikan data, memilah data menjadi satuan
yang bisa dikelola, hingga mengintensifkan data, dalam proses mencari dan
menemukan, menentukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, serta
memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (Moleong, 2005).
Hingga pada akhirnya laporan lapangan yang detail (induktif) dapat berupa
data yang lebih mudah dipahami, sehingga ditemukan pikiran apa yang
tersembunyi di balik cerita mereka (interpretasi) dan akhirnya dapat
menciptakan suatu konsep (Hamidi, 2007). Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif, data yang telah
diperoleh disajikan apa adanya, dan peneliti berusaha menganalisis lebih rinci
mengenai fakta yang ada dari hasil penelitian yang didapat lalu
menuangkannya kedalam tulisan sesuai dengan fakta yang ditemukan selama

di lapangan untuk memperoleh kesimpulan.

Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data meliputi uji kreadibilitas data (validitas internal), uji

depenabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas eksternal/

generalisasi), dan uji konfirmabilitas (obyektivitas). Dalam penelitian
kualitatif ini memakai beberapa teknik, yaitu:

(1) Kepercayaan (kreadibility) Kreadibilitas data dimaksudkan untuk
membuktikan data yang berhasil dikumpulkan sesuai dengan sebenarnya.
ada beberapa teknik untuk mencapai kreadibilitas ialah teknik :
perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian,
triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, dan membercheck.

(2) Trianggulasi Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data
dengan memanfaatkan berbagai sumber diluar data sebagai bahan
perbandingan. Kemudian dilakukan cross check agar hasil penelitian
dapat dipertanggungjawabkan. Dalam  penelitian ini, peneliti
menggunakan dua triangulasi yaitu triangulasi sumber data dan

trianggulasi metode.
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Memperpanjang pengamatan Dengan memperpanjang pengamatan
berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara
lagi dengan sumber data yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan
memperpanjang pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan
narasumber akan semakin terbentuk rapport (hubungan), semakin akrab
(tidak ada jarak lagi), semakin terbuka, saling mempercayai sehingga
tidak ada informasi yang disembunyikan lagi. Dalam perpanjangan
pengamatan ini, peneliti melakukan penggalian data secara lebih
mendalam supaya data yang diperoleh menjadi lebih konkrit dan valid.
Peneliti datang ke lokasi penelitian walaupun peneliti sudah memperoleh
data yang cukup untuk dianalisis, bahkan ketika analisis data, peneliti
melakukan crosscheck di lokasi penelitian.

Pemeriksaan sejawat Pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik
yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir
yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan
sejawat. Dari informasi yang berhasil digali, diharapkan dapat terjadi
perbedaan pendapat yang akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian.
Kebergantungan (depandibility) Kriteria ini digunakan untuk menjaga
kehati-hatian akan terjadinya kemungkinan kesalahan dalam
mengumpulkan dan menginterprestasikan data sehingga data dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kesalahan sering dilakukan oleh
manusia itu sendiri terutama peneliti karena keterbatasan pengalaman,
waktu, pengetahuan. Cara untuk menetapkan bahwa proses penelitian
dapat dipertanggungjawabkan melalui audit dipendability oleh ouditor
independent oleh dosen pembimbing.

Kepastian (konfermability) Kriteria ini digunakan untuk menilai hasil
penelitian yang dilakukan dengan cara mengecek data dan informasi
serta interpretasi hasil penelitian yang didukung oleh materi yang ada

pada pelacakan



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil penelitian yang didapat oleh peneliti dengan menggunakan metode

deskriptif kualitatif, dengan teknik wawancara mendalam dan observasi pada

dua keluarga yakni Keluarga Bapak Kasiyono dan Keluarga Bapak Juhra

sebagai informan di Desa Gisting Bawah mengenai komunikasi antarpribadi

orang tua anak berkebutuhan khusus tunagrahita dalam menanamkan

kedisiplinan peneliti dapat menyimpulkan :

1.

Komunikasi antarpribadi orang tua dengan anak berkebutuhan khusus
dalam menanamkan kedisiplinan terbukti berhasil dan terjalin dengan
baik, hanya tiga yang tidak bisa terpenuhi oleh kedua anak berkebutuhan
khusus baik Amar Muzaki ataupun Nova Amelia yaitu menyiapkan buku
untuk sekolah, mandi tanpa diingatkan, mengerjakan tugas dari sekolah
(PR) tanpa disuruh. Ditinjau dari lima kualitas umum efektifitas
komunikasi antarpribadi Devito aspek keterbukan ayah kedua anak
terlihat tidak sesuai yakni pada bagian transparan dan juga pemahaman
perasaan, ayah cenderung kurang memahami perasaan sang anak, dan
juga kurang sempat dalam mengajarkan pelajaran kepada anak.

Hambatan komunikasi antarpribadi orang tua dalam menanamkan
kedisplinan keluarga Bapak Kasiyono yakni pasifnya komunkasi sang
anak sehingga kurangnya respon untuk mengkonfirmasi, kurangnya
fokus kepada lawan bicara terlebih dengan orang lain sehingga kalimat
harus diulang-ulang. Hambatan keluarga Bapak Juhra yakni sulitnya
mengkomunikasikan keinginana sang anak baik secara verbal ataupun
nonverbal, sehingga hanya menggunakan kalimat yang pendek hal

tersebut karena kurangnya kosa kata, anak tunagrahita juga memiliki
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emosi yang tidak stabil maka harus melihat mood agar suasana hatinya

tepat.

5.2 Saran

Berdasarkan dengan hasil penelitian yang telah peneliti bahas sebelumnya,

maka terdapat beberapa saran yang dapat peneliti berikan bagi beberapa

pihak, yakni:

1. Anak berkebutuhan khusus (tunagrahita)
Bagi anak tunagrahita harus optimis untuk menjalani kehidupan karena
sesunggguhnya manusia dilahirkan dengan kelebihan dan kekurangan
masin-masing, tidak ada manusia yang terlahir sempurna. Dengan
keterbatasan yang dimiliki oleh anak tunagrahita bukanlah ahir dari
segalanya karena anak tunagrahita juga berhak untuk menjalani
kehidupan dan mengejar cita-cita.

2. Orang tua
Orang tua merupakan guru bagi kita selama di rumah. Sebagai orang tua
harus lebih aktif lagi dalam komunikasi dengan sang anak dan diharapkan
untuk memberi dukungan dan motivasi kepada anak berkebutuhan khusus
seperti anak tunagrahita agar mereka tidak merasa asing ketika berada di
lingkungan orang yang normal. Orang tua sangat berperan penting dalam
kedisiplinan anak, harapanya bagi orang tua agar lebih sabar dan tegas

dalam kedisiplinan anak.
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